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Abstrak 

Latar belakang: Anak merupakan masa dimana organ-organ tubuhnya belum berfungsi secara 

optimal yang berakibat lebih rentan terhadap penyakit. Salah satu penyakit yang sering 

menyerang anak adalah pneumonia. Pneumonia merupakan salah satu penyakit yang menyerang 

saluran pernafasan. Kesulitan dalam mengeluarkan sekret adalah kendala yang sering ditemui 

pada bayi dan balita karena usia tersebut reflek batuk pada anak masih sangat rendah dan masih 

belum mampu mengatur bersihan jalan nafas secara mandiri sehingga bersihan jalan menjadi 

masalah utama yang selalu muncul pada pasien pneumonia. Salah satu tindakan koplementer 

untuk mengatasi masalah bersihan jalan nafas pada pasien pneumonia adalah dengan 

clapping.clapping adalah penepukan pada daerah dimana sekret terakumulasi (dada dan 

punggung) dengan tangan yang dibentuk menyerupai mangkuk, tepukan tangan secara berirama 

dan sistematis dari arah atas menuju kebawah. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh clapping  setelah tindakan 

nebulizer terhadap bersihan jalan napas pasien anak usia 1- 5 tahun dengan pneumonia di Ruang 

Aster RSD Dr. Soebandi Jember. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain one group pre-test post-test. Populasi dalam 

penelitian ini seluruh pasien anak yang memiliki masalah bersihan jalan nafas dengan diagnosa 

pneumonia sejumlah 71 responden dan sampel penelitian dengan kriteria inklusi pasien dengan 

diagnosa pneumonia yang mendapat terapi nebulizer yakni diperoleh 41 responden dengan 

accidental sampling dan uji statistik wilcoxon signed rank test. 

Hasil: berdasarkan uji statistic wilcoxon signed rank test diperoleh hasil dari 41 responden ada 

perubahan peningkatan bersihan jalan nafas dari yang tidak efektif menjadi bersihan jalan nafas 

efektif dengan nilai p value 0,000. 

Kesimpulan: Ada pengaruh  clapping  setelah tindakan  nebulizer terhadap bersihan jalan napas 

pasien  anak usia 1- 5 tahun dengan pneumonia diruang Aster RSD dr. Soebandi Jember. Tenaga 

kesehatan dapat meningkatkan kegiatan promosi, penyuluhan pada anak  tentang  clapping  

setelah tindakan nebulizer terhadap bersihan jalan napas pasien anak usia 1- 5 tahun dengan 

pneumonia. 
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Abstract 

Background: Children are a period when their organs are not fuctioning optimally which 

result in being more susceptible to desease. One of the desease that often attacks is pneumonia. 

Pneumonia is a disease that attacks the respiratory tract. Difficulty in expelling secretions is an 

obstacle that is often encountered in babies and toddlers because at this age children's cough 

reflexes are still very low and they are still unable to regulate airway clearance independently so 

that street clearance is the main problem that always arises in pneumonia patients. One of the 

complementary measures to overcome the problem of airway clearance in pneumonia patients is 

clapping. Clapping is tapping the area where secretions accumulate (chest and back) with hands 

shaped like a bowl, rhythmically and systematically clapping from top to bottom. 

Objective: This study aims to determine the effect of clapping after nebulizer treatment on 

airway clearance in children aged 1-5 years with pneumonia in the Aster Room at Dr. Hospital. 

Soebandi JembeThis study aims to analyze the effect of clapping after nebulizer treatment on 

airway clearance in pediatric patients aged 1-5 years with pneumonia in the Aster Room, RSD 

Dr. Soebandi Jember. 

Method: This research used a one group pre-test post-test design. The population in this study 

were all pediatric patients who had airway clearance problems with a diagnosis of pneumonia 

totaling 71 respondents and the research sample with the inclusion criteria of patients with a 

diagnosis of pneumonia who received nebulizer therapy was obtained by 41 respondents using 

accidental sampling and the Wilcoxon signed rank test statistic. 

Results: Based on the Wilcoxon signed rank test statistical test, the results obtained from 41 

respondents showed a change in airway clearance from abnormal to normal airway clearance 

with a p value of 0,000. 

Conclusion: There is an effect of clapping after the nebulizer procedure on airway clearance in 

pediatric patients aged 1-5 years with indoor pneumonia in Aster RSD dr. Soebandi Jember. 

Health workers can increase promotional activities and provide education to children about 

clapping after nebulizer action on airway clearance in children aged 1-5 years with pneumonia. 
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